BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

5.1.Proses pengukuran inventory kepribadian

Populasi secara kesuluruhan siswa kelas X keseluruhan berjumlah 197

siswa, dari jumlah tersebut yang aktif mengikuti ekstrakurikuler berjumlah 50
siswa. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah dari siswa yang masih
aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu berjumlah 50 siswa. Peneliti
disini menngunakan porposional random sampling untuk mengambil sampel
responden  penelitian. Sesungguhnya Bimbingan Konseling Islam
menggunakan Inventory kepribadian memiliki kemampuan untuk mengurangi

dan menghilangkan rasa ragu-ragu dalam mengambil keputusan.

5.2.Hasil pengukuran inventory kepribadiaan
Dari deskripsi data tentang pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam
menggunakan Inventory Kepribadian terhadap membantu siswa dalam
mengambil keputusan Ekstrakurikuler, kesimpulan koefisien kolerasi antara
Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan Inventory Kepribadian dan
dalam membantu siswa untuk Mengambil Keputusan Ekstrakurikuler sebesar

0,58 adalah signifikan, artinya koefisien tersebut dapat digeneralisasikan atau
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dapat berlaku pada populasi dimana sampel yang 50 orang diambil 5%, maka
harga r tabel = 0.279. Bilar hitung lebih kecil dari r tabel. (rh > r tabel) maka
H, diterima. Teryata rh (0,58) lebih besar dari r tabel(0,279). Dengan

demikian koefisien korelasi 0,58 itu signifikan (Sesuai).

5.3.Peranan Bimbingan Konseling Islam

Peranan Bimbingan Konseling Islam sangat penting, disini penulis
menggunakan konseling preventif, Ada beberapan point-point terpenting
dalam peranan Bimbingan dan Konseling dan Peran konselling dalam
Identifikasi masalah adalah hasil/skor nilai Inventory kepribadian sama,
pengambilan keputusan condong pada bakat dan minat “sesuai” sedangkan
dari Intervention, dari seluruh siswa kelas X peneliti mengambil sampel 50
orang siswa vang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan 4 informan
yang diambil siswa yang mempunyai skor yang sama dalam dua tipe. dan
dilakukan sesi konseling. menggunakan fungsi preventif dengan

mencantumkan verbatim dan catatan anecdote.

. Saran
Oleh karena itu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini merupakan
pengaruh untuk kelulusan siswa kedepannya maka kegiatan ekstrakulikuler di

luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan
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peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat dan tumbuhnya
kemandirian dan kebahagiaan siswa yang berguna untuk diri sendiri, keluarga
dan masyarakat mereka melalui kegiatan ekstrakurikuler ini. Ternyata
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan ekstrakurikuler, jadi alangkah
baikya apabila kegiatan ekstrakurikuler ini lebih disebarluaskan terutama bagi
siswa yang belum aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sehingga

pemilihan ekstrakurikulernya dapat sesuai dengan bakat dan minat mereka.
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